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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah
PT. Tato Rama Garment berlokasi dijalan kopo sayati No.132 Bandung bergerak dalam bidang industri pakaian jadi khusus untuk wanita proses produksi yang digunakan adalah proses produksi terus menerus (to be continous) dan sifat produksinya menciptakan desain dengan melihat dan mempertimbangkan perkembangan mode yang sedang trend saat ini dan yang akan datang. Kemudian produk pakaian jadi akan disimpan diberbagai outlet pada setiap Department Store terkemuka dikota-kota besar di Indonesia.

Sistem penjualan yang digunakan di PT Tato Rama Garment adalah sistem penjualan kosinyasi dimana barang-barang akan dibayar setelah terjadi penjualan atau biasa disebut titip jual.

Mengingat bahwa perusahaan ini menghasilkan banyak produk pakaian jadi, maka sangatlah penting keberadaan bagian yang menangani persediaan pakaian jadi yang berguna untuk menyimpan persediaan pakaian  jadi yang akan dipasarkan setiap waktu oleh bagian Marketing ke setiap outlet yang ada.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat khususnya wanita bekerja atau dewasa akan pakaian jadi, maka peningkatan mutu pakaian jadi oleh PT. Tato Rama Garment, desain dilakukan secara lebih terarah. Hal tersebut merupakan suatu tantangan bagi PT. Tato Rama Garment untuk lebih memberikan peningkatan mutu dan kualitas yang lebih baik untuk setiap produk yang dihasilkan kepada konsuman pemakai produk Tato Design.

Perusahaan pakaian jadi merupakan salah satu perusahaan yang menawarkan produknya yang tidak hanya bertumpu kepada kebutuhan dan kepentingan bisnis semata tetapi bener-benar dituntut untuk memberikan suatu sistem kerja yang cepat dan memuaskan.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu diadakanyya upaya-upaya agar tercapai suatu tujuan yang lebih baik.salah satunya meningkatkan produktifitas kerja personil dan dukungan dari semua bagian terkait.

Setelah melakukan penganalisaan terhadap permasalahan yang ada di PT. Tato Rama Garment, khususnya dalam sistem informasi persediaan barang, maka penulis melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan dengan maksud agar permasalahan-permasalahan tersebut dapat dianalisa lebih jauh dan dibuatkan sistem yang baru dengan maksud mencoba memecahkan masalah yang ada. Beberapa permasalahan yang ada dalam sistem yang berjalan ini adalah sebagai berikut :

1. Adanya distribusi formulir yang kurang efektif.

Seperti penyerahaan Pra DO yang banyak memakan waktu sehingga dalam pengecekan barang dilakukan dua kali

2. Stock Opname fisik barang dan pencatatan kartu stock tidak sesuai.

Dikarenakan tidak adanya bukti penyerahan dan penerimaan barang dari bagian gudang itu sendiri sehingga apabila terjadi ketidakcocokan maka bagian gudang dapat dinyatakan lalai dalam pencatatan barang.

3. Fisik barang yang diterima tidak sesuai dengan bukti penyerahaan barang itu sendiri karena apabila barang itu ada yang rusak maka akan dikembalikan ke bagian produksi tanpa mengurangi jumlah barang yang tercantum pada BPB sedangkan BPB itu langsung dicatat kekartu Stock.

proses pencatatan yang masih manual menjadikan pengolahan data kurang akurat.

1.2 Identifikasi Permasalahan

Bagaimana membangun sistem informasi persediaan pakaian jadi berbasis komputer  di PT. Tato Rama Garment Bandung dapat memberikan perubahaan terhadap sistem yang sedang berjalan saat ini?

1.3
Maksud dan Tujuan
Maksud dari tugas akhir membangun sistem informasi persedian pakaian jadi berbasis komputer di PT. Tato Rama Garment Bandung. Dan tujuan yang diharapkan antara lain :

1. Dapat memberikan rancangan sistem yang tepat guna yang dapat memberikan informasi yang cepat tepat dan akurat.

2. Mengoptimalkan sarana komputer yang ada

3. Agar lebih efisien dalam operasi yang menyangkut waktu, biaya, dan tenaga

1.4 Batasan Masalah

Dalam pelaksanaanya pengeluaran barang akan dilakukan apabila pihak Marketing melakukan permintaan barang, bagian gudang akan mempersiapkan barang.

Berkenaan dengan masalah tersebut maka penulis membatasi masalah yang ada ditinjau dari penerimaan dan pengeluaran oleh bagian gudang, sampai diserahkannya barang tersebut ke bagian pengiriman.

Dalam perancangan sistem yang baru untuk mencapai efektifitas dan efisiensi waktu perlu didukung dengan tersedianya perangkat keras yang diperlukan. Untuk itu konfigurasi yang dibangun harus benar-benar dapat menunjang dalam pelaksanaan kerja sesuai dengan yang diharapkan dengan perancangan sistem.

Dalam perancangan ini penulis mengusulkan menggunakan topologi star.

Adapun komponen LAN tersebut adalah sebagai berikut :

1. Hadware

a. Processor Pentium III 600 Mhz

b. Monitor SVGA 15”

c. Disk Drive

d. HardDisk 20 GB

e. Ram/Memori 128 MB

f. CDROOM 52x

g. Keyboard

h. Mouse

i. NIC Ethernet

2. Perangkat Lunak

a. Microsoft Windows XP

b. Microsoft Windows 98

c. Microsoft Windows 2000 Server

d. Microsoft Exel 2000

e. Visual Basic 6.0

f. SQL Server 2000

3. Brainware

a. 1 orang progremer merangkap sebagai sistem analis

b. 1 orang checker sebagai entry data stock barang, BPBP, PBR

c. 1 orang marketing analis sebagai entry data pelanggan, penjualan

1.5 Metodologi

Dalam pengembangan sistem tentunya diperlukan data yang akurat sesuai dengan sistem yang akan dikembangkan. Metodologi pengumpulan data yang digunakan dalam tahap analisis dan tahap rancangan sebagai berikut :



Gambar 1.1 Waterfall Mode

1. Pengumpulan Data

a. Pengumpulan data dengan observasi yaitu pengamatan suatu kejadian yang sedang dilakukan

b. Pengumpulan data dengan wawancara yaitu teknik pengumpulan data fakta yang penting dan banyak dilakukan dalam pengembangan sistem informasi. Wawancara memungkinkan analisis sistem sebagai pewawancara untuk mengumpulkan data secara tatap muka langsung dengan orang yang diwawancarai.

2. Analisa dan Perancangan

 Dalam analisa ini menguraikan dari bagian yang terlibat, gambaran dan penjelasan tentang aliran – aliran, dokumen – dokumen dan proses – proses, serta penganalisaan terhadap dokumen dengan tujuan memperbaiki kesalahan sistem yang berjalan saat ini. Dalam tahap ini akan ditentukan perbaikan atau solusi yang sifatnya pengembangan sistem yang akan mengacu terhadap batasan – batasan yang sebelumnya telah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk menjaga ketetapan waktu penyelesaian dan terpenuhinya kebutuhan yang di inginkan.

Adapun tahap – tahap pembuatan sistem baru adalah :

a. Memodelkan hubungan sistem dengan dunia luar dibuat contexs diagram

b. Menggambarkan proses – proses fungsional yang ada dan aliran data yang terjadi diantara proses – proses tersebut, dengan menggunakan data flow diagram

c. Menggambarkan kejadian antara aksi lingkungan luar terhadap sistem sehingga sistem merespon terhadap aksi tersebut, pada tahap ini dilakukan spesifikasi program

d. Menentukan nama tipe data yang akandigunakan didalam proses. Untuk mendeskrifsikan nama dan tipe data yang dipakai maka dituliskan didalam kamus data.

e. Pengkodean bertujuan untuk mengkualifikasikan data masukan kedalam komputer dan untuk mengambil bermacam-macam informasi yang berhubungan dengan sistem persediaan seperti numeric (angka), alphabeth (huruf dan alphanumerik).
f. Menggambarkan data beserta hubungan dengan data yang lain untuk digunakan dalam sistem dengan menggunakan ER-Diagram.
g. Melakukan rancangan antar muka
3. Implementasi

Implementasi dibuat sebagai tahap pembuatan perangkat lunak serta pengujian program sebelum perangkat lunak tersebut digunakan dalam dunia nyata. Adapun langkah – langkah dalam menyelesaikan implementasi adalah sebagai berikut :

a. Menerapkan hasil rancangan

b. Uji coba sistem

c. Pembuatan kesimpulan

1.6 Sistematika penulisan

Agar informasi yang dihasilkan lebih terarah, maka sistematika penulisan di kemukakan. Sehingga sistem informasi persedian barang yang dirancang tidak menyimpang dari segala sesuatu yang telah dikemukakan dalam batasan masalah. Untuk memudahakan dalam penyusunan skripsi ini membagi permasalahan yang akan disusun kedalam 5 (lima) bab, yaitu :

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan, identifikasi permasalahan, batasan masalah, tujuan perancangan dan sistematika penulisan

BAB II Landasan Teori
Dalam bab ini dijelaskan mengenai hubungan teori – teori yang ada dalam permasalahan yang dihadapi serta penggunaan metodologi pengembangan untuk memecahkan masalah.

BAB III Analisa dan Perancangan.

Dalam bab ini menjelaskan tentang struktur organisasi dan uraian pekerjaan dari bagian yang terlibat, gambaran tentang aliran – aliran, dokumen – dokumen dan proses – proses atau prosedure – prosedure dalam bentuk flow dokumen dan DFD, analisa dokumen, permasalahan yang dihadapi, kesimpulan sistem informasi yang sedang berjalan yang diperlukan oleh bagian yang dianalisis, serta untuk kerja dan kendala sistem komputer yang dirancang. Dalam perancangan ini menjelaskan mengenai alir informasi rancangan masukan dan keluaran, perancangan file atau database, dan penentuan sumber daya yang mengacu terhadap perangkat yang dibutuhkan serta rancangan penerapan sistem yang baru.

BAB IV Implementasi dan Pengujian
Pada bab ini menguraikan tentang penerapan sistem agar sistem dapat bekerja dengan baik yaitu dengan pengujian program.

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Teori Permasalahan

Pada Bab ini akan diuraikan tentang landasan teori-teori permasalahan yang diambil mengenai  Pembuatan Dokumen Bukti Penyerahan dan penerimaan barang baru dan metologipengembangan sistem baru.

2.3.1 Pengertian Persediaan

Pengertian Persediaan menurut Drs. Sofjan Assauri dalam manajemen produksi sebagai berikut :

“Persediaan merupakan sejumlah bahan-bahan dan barang-barang dalam proses produksi, serta bahan jadi dan bahan produksi yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau langganan setiap waktu.” [3,176]

Menurut Drs.  Muchlis Ansari Msc.Ak persediaan adalah


“Persediaan adalah suatu istilah yang menunjukan segala sesuatu atau sumber daya organisasi yang disimpan untuk dapat mengantisipasi atau untuk dapat memenuhi.”[5,251]

Selain itu persediaan menurut Drs. Agus Ahyari adalah

“Persediaan adalah barang-barang yang disimpan oleh perusahaan untuk dijual kembali”.[4,152]

2.3.1 Pengertian pakaian jadi

Sedangkan pengertian Pakaian Jadi sendiri adalah sebagai berikut

“Pakaian Jadi adalah barang apa yang dipakai yang sudah selesai dibuat sehingga dapat langsung dikenakan”.[2,716]

2.2 Landasan umum

Sistem adalah sekumpulan informasi dan operasi yang saling berkaitan untuk tujuan yang jelas ( Yourdon. Inc, Yourdon Sistem Methods, Prentice Hall. 1993 ). Sedangkan pendekatan lainnya yaitu sistem adalah kumpulan dari elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan ( Gordon B. Davis, 1974:81).

Sedangkan sistem informasi adalah sekumpulan sumber daya yang diperlukan(manusia, perangkat keras, perangkat lunak, aturan-aturan yang lainnya)yang mengolah data menjadi informasi untuk tujuan yang jelas.

Sistem informasi didalam suatu organisasi diterapkan untuk mendukung informasi yang dibutuhkan olrh semua tingkat manajemen, sehingga sistem informasi manajemen didefinisikan sebagai berikut :

Sistem informasi manajemen Adalah manusia/mesin yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dari suatu organisasi (Gordon B.Davis, Manajemen Information Sistem, Conceptual Foundations Structures and Development.)

Seiring dengan pertumbuhan organisasi, perkembangan teknologi atau karena timbulnya masalah –masalah dalam suatu sistem, maka dilakukan pengembangan sistem. Pengembangan sistem dapat berarti menyusun sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. Pengembangan sistem dilakukan dalam beberapa tahap dan secara berurutan, pengembangan seperti ini disebut sebagai model waterfall. Dalam pengembangna sistem waterfall yang terdiri dari beberapa fase yang berurutan. Adapun pengembangan dari sistem adalah:

a. Mendapatkan informasi yang mempunyai kualitas baik ( benar, tepat waktu dan sesuai kebutuhan).

b. Mempertinggi keuntungan organisasi

c. Agar lebih efisien dalam operasi yang menyangkut waktu, biaya dan tenaga

d. Mempertinggi control terhadap sistem.

2.3.1 Landasan Teori Analisis

Analisis didefinisikan sebagai suatu proses mempelajari aktivitas sistem untuk memahami gambaran yang menyeluruhtentang sistem yang berjalan, permasalahannya dan kebutuhan – kebutuhannya dengan cara mengurangi sistem menjadi komponen – komponen kecil. Alat-alat permodelan yang digunakan dalam menganalisa sistem adalah

2.3.1 Bagan Organisasi

Bagan yang menunjukan aspek –aspek pentingatau organisasi meliputi fungsi fungsi utama dan hubungannya masing masing ,saluran pengawasan dan wewenang dari masing masing pihak yang diserahi tugas.

Merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari dokumen – dokumen termasuk tembusan – tembusan.

2.3.2 Contex Diagram

Context Diagram menunjukan interaksi antara sistem dan lingkungannya (Edward Yourdon Sistem Method-Model Driven Sistem Development, Pretice Hall, 1993). Terdapat beberapa karakteristik penting dari sistem yang terdapat dalam Context Diagram ,antara lain adalah

a. Orang , Organisasi, atau sistem yang berkomunikasi dengan system

(terminator).

b. Data yang diterima sistem dari dunia luar dan harus diproses

c. Data yang dihasilkan sistem dan dikirim kedunia luar

d. Data store yang digunakan baik oleh sistem maupun oleh dunia luar.

e. Batasan antara sistem dengan dunia luar.

2.3.4 Data Flow Diagram (DFD)

Suatu alat pemodelan untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan dari proses-proses fungsional , yang terhubung satu sama lain oleh suatu garis mengandung data (Edward Yourdon, Modem Structured Analysis,prentice Hall1989, hal 139). Komponen-komponen Data Flow Diagram tersebut antara lain adalah:

a. proses, yang menggambarkan informasi fungsi – fungsi yang terdapat dalam sistem .

b. External Entity, merupakan kesatuan dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasiatau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan infut atau menerima output dari sistem.

c. Flow, menggambarkan informasi yang dibutuhkan atau dihasilkan oleh sebuah proses.

d. Store, sebagai media penyimpanan.

2.3.4 Spesifikasi Proses

Spesifikasi proses adalah suatu pendeskripsian proses yang terjadi pada level paling dasar DFD. Selain itu dalam spesipikasi ada bagian yang harus dilakukan ketika masukan diubah menjadi keluaran.

2.4.1 Landasan Teori Perancangan

Perancangan adalah proses merancang sistem baru dengan tujuan menghasilkan sistem alternative yang sesuai tujuan yang telah didefinisikan.

Dalam perancangan ini biasanya menggunakan tools seperti pada analisis yaitu untuk mempresentasikan sistem baru dengan cara berikut :

1. Perancangan Global.

2. Context Diagram.

3. Data Flow Diagram.

4. Kamus Data (Data Dictionary)

5. Spesifikasi Proses  (Proces Spesification).

6. pengkodean

7. ER – Diagram

2.4.1 Event List

Event List adalah daftar naratif dari kejadian – kejadian didalam lingkungan dimana sistem harus memberi respon (Edward Yourdon, Modem Structured Analysis ).

Daftar kejadian yang harus direspon oleh sistem ( Edward Yourdon, Yourdon sistem Method-Model Driven Sistem Develovment, Prentice Hall).

2.4.6 Data Dictionary (Kamus Data)

Kamus data terdiri dari kamus data elementer yang disusun berdasarkan abjad dan kamus data komposit yang merupakan daftar semua data bentukan yang terdiri dari dua atau lebih data elementer kamus data disebut juga katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi dan suatu sistem informasi. Kamus data menggambarkan :

a. Menggambarkan arti dari aliran atau penyimpanan yang ditunjukan dalam DFD.

b. Menggambarkan komposisi data yang tersimpan.

c. Menggambarkan hubungan antara penyimpanan dalam DFD.

d. Menjelaskan arti Flow dan storage yang muncul dalam DFD.

e. Menjelaskan komposisi gabungan data yang mengalir melalui flow (misal alamat customer) yang terdapat dalam beberapa elemen dasar seperti (kode Cus, Nama Cus, Alamat , Kota)

f. Menjalankan komposisi gabungan data dalam store.

2.4.7 Spesifikasi proses ( Proces specipication )

Pendeskripsian proses yang terjadi pada level paling dasar dalam DFD. Adapun bentuk dari pendeskripsian dapat dibedakan menjadi 4 macam yaitu : bentuk naratif,algoritma singkat, penekanan terhadap user interface dan blok chart.

1. bentuk naratif adalah bentuk yang paling sederhana dalam spesifikasi proses karena menggunakan kalimat – kalimat yang singkat tapi harus jelas penggunaannya.

2. Algoritma singkat adalah merupakan pola piker yang terstruktur yang berisi tahapan – tahapan penyelesaian suatu masalah, yang nantinya akan diimplementasikan kedalam bahasa pemograman.

3. penekanan terhadap User Interface ialah spesifikasi proses – proses yang berorientasi pada user interface. Ada 4 bentuk dari sspesifikasi proses yang berorientasi pada user interface yaitu : data entry, report, dan data processing.

4. Blok Chart berfungsi untuk memodelkan masukan, keluaran proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol – simbol tertentu. Pembuatan blok chart harus memudahkan bagi pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi.

2.4.7 ER - Diagram

ER -  Diagram adalah model yang menggambarkan rancangan data store (Edward Yourdon, Modem Structure Analysis).

ER adalah pemodelan data yang berdasarkan persepsi didunia nyata, yang terdiri dari kumpulan objek – objek dasar yang dinamakan entity dan relationship diantara objek – objek dasar yang dinamakan entity dan relationshif diantara objek – objek.

Komponen – komponen dalam ER – Modeling antara lain :

1. Entity : Objek dalam real world yans bisa dibedakan antara yang satu dengan yang lainnya. Tipe objek dapat digambarkan dengan kotak. Sebuah objek direfresentasikan dengan kumpulan, sekelompok atau objek dalam dunia nyata yang masing – masing anggotanya ikut terlibat dalam aturan sistem yang dikembangkan. Dapat didefinisikan secara unik dengan digambarkan dengan sebuah atau lebih dan satu atribut.

2. Relationship : hubungan antara objek / entity disatu dengan yang lainnya.relationship ditunjukan dalam bentuk belah ketupat didalam diagram. Sebuah relationship merepresentasikan koneksi atau asosiasi antara objek yang dikoneksikan dengan panah ke relationship.

3. Atribut : Yang menjelaskan objek.

4. Cardinatity : jumlah suatu entity berhubungan dengan entity lain.

5. Modality : nilai minimum dari relasi yang berpartisipasi dalam relasi itu .

2.4.6 Transformasi ER – Diagram ke skema Relasi

Meskipun ER – Diagram menggambarkan model data yang digunakan, namun ER -Diagram belum dapat memperlihatkan hubungan antara entri-entri seperti yang diperlihatkan oleh suatu bidang aplikasi untuk dapat melihat keterkaitan tersebut, maka dapat digunakan sebuah tools yang disebut skema relasi.

Skema relasi adalah sarana untuk merepresentasikan atribut – atribut dari setiap entity yang terdapat dalam relasi dan hubungan antara entity pada model ER.

2.4.7 Bahasa Pemograman

Pada dasarnya Visual Basic 6.0 adalah sebuah bahasa pemograman komputer. Bahasa pemograman adalah perintah – perintah atau intruksi – intruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas – tugas tertentu. Visual Basic selain disebut bahasa pemograman, juga sering disebut sebagai sarana untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasis windows.

Adapun beberapa keistimewaan utama dari Visual Basic 6.0 ini diantaranya :

1. menggunakan platform pembuatan program yang diberi nama develover Visual Studio.

2. Memiliki compiler handal yang dapat menghasilkan file executable yang lebih cepat dan lebih efisien dari sebelumnya.

3. memiliki beberapa tambahan sarana wizard yang baru .Wizard adalah sarana yang mempermudah didalam pembuatan aplikasi dengan mengotomanitisasi tugas – tugas tertentu.

4. Tambahan control – control baru yang lebih canggih serta peningkatan kaidah struktur bahasa visual basic.

5. Sarana aksed data yang lebih cepat dan handal untuk membuat aplikasi database yang berkemampuan tinggi.

6. Visual Basic 6.0 memiliki beberapa versi atau edisi yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya.
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